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ABSTRAK

Nama : PARIADI MARBUN

Nim : 13310 0113

Judul Skripsi :Penerapan pendidikan Karakter Dalam Al-Quran Surah Al-Hujarat
Ayat 9-13 di Pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan

Penelitian ini dilatarbelakarangi bahwa penerapan pendidikan karakter siswa
di pesantren masih kurang diperhatikan dan masih perlu dibina, disebabkan anak
didik lebih memfokuskan diri mereka kepada ilmu pengetahuan saja, sehingga
pendidikan karakternya masih perlu diperhatikan dan masih perlu di bina atu
ditanamkan terhadap diri mereka dengan diberikan motivasi atau arahan-arahan yang
mengarah kekajian-kekajian agama dalam pembentukan karakter yang berakhlak
mulia dan mempunyai moral yang terpuji,Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana penerapan pendidikan karakter pada surat Al-Hujarat ayat 9-13 di
pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan, dan Apa kendala yang dihadapi
dalam penerapan pendidikan karakter pada surat Al-Hujarat ayat 9-13 di pesantren al-
Abror Kecamatan Angkola Selatan,Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengtahui penerapan pendidikan karakter pada surat al-Hujarat ayat 9-
13 di pesantren Al- Abror Kecamatan Angkola Selatan, dan untuk mengetahui
kendala yang di hadapi dalam penerapan pendidikan karakter pada surat Al- Hujarat
ayat 9-13 di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan

Pembahasan ini berkaitan dengan bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir, sehubung
dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan tafsir
(aspek-aspek) atau bagian-bagian tertentu dari keilmuan tersebut

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif
deskripti, yaitu penelitian yang bertujuan untuk melihat keadaan lapangan secara
murni sesuai dengan konteks penelitian. Adapun instrument pengumpulan datanya
ialah observasi, dokumentasi dan wawancara.

dari hasil penelitian diketahui bahwa penerapan pendidikan karakter Qur’an
surat Al-Hujarat ayat 9-13 dipesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan
KabupatenTapanuli Selatan tentang karakter persaudaraaan masih kurang baik, karna
masih ada di dapati santri yang berkata jorok dan menggelar yang tidak baik, karna
dalam karakter persaudaraan ada 3 hal yang harus dibina yaitu: sifat adil, sifat
mendamaikan, dan tagwa kepada Allah SWT. Dan berupaya menjauhi karakter yang
buruk yaitu: menghina, mencaci maki, menggelar yang tidak baik, purba sangka,
mencari kelemahan orang lain dan menggunjing. Sedangkan kendala yang dihadapi
guru dalam menerapakan pendidikan karakter dalam qur’an surat Al-Hujarat ayat 9-
13 dipesantren Al-Abror adalah keegoisan santri,kesadaran santri yang masih lemah
tentang pendidikan karakter, dan pergaaulan santri yang masih bebas.
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Alhamdulillah, puji syukur kita sampaikan ke hadirat Allah SWT yang telah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.’ Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kpribadian, kecedasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara.

Amanat Undang-Undang sistem pendidikan Nasional bertujuan
membentuk insan Indonesia yang cerdas dan berkepribadian atau berkarakter
sehingga melahirkan generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan
karakter yang bernafaskan nilai-nilai luhur bangsa dan agama. Pendidikan salah
satu sektor yang paling penting dalam pembangunan nasional, dijadikan adalan
utama untuk berfungsi secara maksimal mungkin dalam upaya meningkatkan
kualitas hidup manusia Indonesia, diaman iman dan tagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa menjadi sumber motivasi dalam kehidupan segala bidang.

! Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), him. 3.
2 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2003), him. 4.
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Pendidikan juga dapat dikatakan suatu proses (sejumlah proses secara
bersama-sama) perkembangan kemampuan, sikap bentuk tingkah laku lainnya
yang berlaku dalam masyarakat dimana ia hidup, atau suatu proses social
diamana seseorang itu dipengaruhi dari lingkungan yang terpilih dan terkontrol
sehingga anak dapat mengembangkan karakter diri yang baik dan kompeten
dalam pembentukan karakter yang mempunyai nilai karakter yang terpuiji.

Karakter merupakan nilai-nilai yang khas (tahu nilai kebaikan, mau
berbuat baik, nyata kehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan)
yang terpatri dalam diri dan terwujud dalam perilaku. Karakter ini merupakan
kualitas atau kekuatan mental atau moral, budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus yang membedakan dengan individu lain.

Karakter disebut juga dengan watak merupakan sifat kejiwaan atau tabiat,
yang dalam islam disebut denga akhlak atau budi pekerti. Pembentukan
karakter(character building) tidak bisa dengan pendekatan normative kognitif
semata, tetapi yang lebih penting adalah pendekatan psikomotorik dan afektif.
Jadi untuk memahami penerapan karakter itu sendiri, perlu dipahami dulu
tentang struktur antropologis manusia terdiri atas jasad, ruh dan akal.*

Dalam hubungannya dengan pendidikan, pendidikan karakter dapat

dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral,

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 4.
*Abdul Mujib, Keperibadian Dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grepindo Persada,
2007), him. 60.



pendidikan watak, yang betujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk
memberikan keputusan baik buruk, memelihara kebaikan, mewujudkan dan
menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.’

Pendidika karakter sangat penting diterapkan dalam pendidikan karena
karakter sangat esensial bagi negara dan bangsa, hilangnya karakter menjadi
penyebab hilangnya generasi muda. Karakter tidak datang dengan sendirinya
melainkan dibangun dan dikembangkan bansa itu sediri agar menjadi bangsa
yang bermartabat.®

Pendidikan karakter merupakan sebagian dari usaha untuk membangun
tatanan peradaban bangsa pada masa depan, yaitu upaya dan usaha untuk
mencerahkan peradaban bangsa hingga pribadi anak bangsa yang
berakhlakulkarimah, keluarga sakinah, masyarakat marhamah dan bangsa yang
bermarwah. Sejak tahun 2010 yang bertepatan dengan peringatan Hari
Pendidikan Nasional, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional menentukan
tema “Pendidikan Karakter Untuk Keberadaban Bangsa”. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Nasional mencanangkan penerapan pendidikan bagi
semua jenjang pendidikan di Indonesia. Sejak saat itu pendidikan karakter

banyak dibicarakan dikalngan masyrakat dan dunia pendidikan.” Pembentukan

® Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Bandung: Pustaka Setia,
2013), him. 42.

®Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: PT Cipta
Aji Prama), him. 5.

"Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasinya di
Sekolah, (Yogyakarta: PT Pustaka Insani Madani, 2012), him. 30.



tersbut diyakini dapat menumbuhkan nilai-nilai luhur dan kebaikan dalam diri
siswa.

Pendidikan karakter akan berhasil bila diterapkan secara holistic dan
integralistik. Secara holictic maksudnya adalah mengetahui dan menyadari
bahwa setiap kegiatan apapun yang dilakukan didalamnya terdapat nilai-nilai
karakter.®Secara lebih luas penerapan pendidikan karakter dapat diintegrasikan
dalam kegiatan intrakurikuler dan kurikuler Perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan karakter dilakukan oleh instruktur-instruktur sekolah tersebut seperti
kepala sekolah, guru dan tenaga pendidikan (konselor) lainnya. Dalam
implementasi penerapan pendidikan karakter yang harus ditekankan adalah
kualitas guru, yang mana guru adalah contoh tauladan bagi semua anak didiknya
agar mampu membangun karakter yang baik bagi anak-anak muridnya.

Jika ditelusuri di dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat mengajarkan
pendidikan karakter (akhlak). dan untuk mengetahui pengajaran yang terkandung
dalam Al-Qur’an perlu adanya proses pendidikan. Melalui pendidikan karakter
akan diketahui bagaimana cara mengabli kepada Allah dan segala sesuatu yang
bernilai agidah, akhlak dan sosial.

Dari keterangan ini dapat diketahui bahwa pendidikan karakter bertujuan

untuk mendamaikan manusia yang bermusuhan menjadi bersaudara. Diantara

8 Zainal Ependi, Manajemen Pendidikan Caracter Building (Medang: CV. Pertama Mitra
Sari), him. 113.



ayat Al-Qura’an yang dijadikan sumber nilai pendidikan karakter adalah surat

Al-Hujarat ayat 9-13 sebagai berikut:
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Artinya :dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar
Perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada perintah
Allah. kalau Dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut
keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang Berlaku adil.
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Artinya :orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu
lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk



panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman
danBarangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya.dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.’

Ayat diatas mengandung banyak nilai-nilai pendidikan yang dapat
diterapkan bagi kehidupan bermasyarakat dan bagi peserta didik yang ada di
sekolah-sekolah agar bisa memahami apa itu sebenarnya pendidikan karakter

yang berakhlakulkarimah dan mempunyai budi pekerti yang baik, yang mana

°Al-Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahan(Bandung: Al-Jumanatul Ali, 2005), him. 517-518



diantaranya adalah: penerapan nilai-nilai pendidikan sosial yang mencakup
tentang perdamaian dan persaudaraan yang merupakan hal yang utama untuk
dibina dalam menegakkan persautan dan kesatuan antara sesama muslim dan
mempunyai jiwa-jiwa keadilan bagi setiap muslim khususnya bagi setiap peserta
didik, yang harus ditanamkan didalam jiwa dan perilaku setiap peserta didik.

Oleh karena itu, berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
di pesantren Al-Abroro Kecamatan Angkola Selatan diperoleh bahwa penerapan
pendidikan karakter siswa di psantren tersebut masih kurang diperhatikan dan
masih terabaikan, disebabkan anak didik lebih terfokuskan kepada pendidikan
kognitifnya, sehingga pendidikan karakternya masih perlu diperhatikan dan
masih kurang. Diberikan motivasi atau arahan-arahan yang mengarah kekajian-
kekajian agama dalam pembentukan karakter yang berakhlak mulai dan
mempunyai moral yang terpuji.*

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan ustaz Ramadhan yang
merupakan salah satu guru bidang studi agidah akhlak kelas IV MTs S al-Abror
kec. Angkola Selatan aktivitas siswa sehari-sehari menunjukan masih banyak
siswa yang nakal, tidak disiplin, dan bolos sekolah inilah yang mendorong untuk
menuangkan sebuah penelitian dengan mengangkat judul.“Penerapan Pendidikan
Karakter dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujarat Ayat 9-13 di Pesantren Al-Abror

Kecamatan Angkola Selatan”.

%Ramadhan Guru Agidah Akhlak, wawancara di Pesantren Al-Abror, tanggal 23 Desember
2016.



B. Fokus Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini supaya
pembahasannya tidak melebar ke hal-hal yang tidak sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian, maka yang disajikan dalam penelitian sebagai
fokus masalahnya yaitu penerapan pendidikan karakter dalam Al-Qur’an Surat
Al-Hujarat Ayat 9-13 di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan.
C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi masalah dalam proposal ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam surat Al-Hujarat ayat 9-13
di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan?
2. Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter pada surat
Al-Hujrat ayat 9-13 di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan.
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penerapan pendidikan karakter pada surat Al-Hujarat ayat
9-13 di pesantren al-Abror Kecamatan Angkola Selatan.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan
karakter pada surat Al-Hujarat ayat 9-13 di pesantren Al-Abror Kecamatan

Angkola Selatan.



E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari pada penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti sendiri berguna untuk memperoleh pengetahuan teoritis tentang
pendidikan karakter yang terkandung dalam Al-Qur’an suat Al-Hujarat ayat
9-13.

2. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan untuk lebih berusahan menerapkan
pendidikan karakter pada siswa agar memperoleh perilaku dan tingkah laku
yang baik.

3. Bagi sekolah sebagai bahan masukan agar lebih memperhatikan ukhuwah
islamiyah siswa sesuai dengan surah Al-Hujarat ayat 9-13.

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan bagi orang-orang yang ingin
mengetahui pendidikan karakter yang terkandung dalam Al-Qur’an Al-Hujrat
9-13.

F. Batasan Istilah
Untuk mengetahui kesalahpahaman pengertian istilah yang dipakai dalam
judul proposal ini, maka penulis membuat batasan istilah sebagai berikut:

1. Penerapan ialah pelaksanaan, pengerjaan hingga terwujud.'* Penerapan
menurut para ahli bahasa sama dengan pelaksanaan dimana pelaksanaan

secara harpiah ialah proses, cara pembuatan melaksanakan keputusan dan

" Magunsuwito Kamus Saku limiah Populer
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sebagainya.’? Menurut peneliti penerapan adalah perbuatan yang dibuat untuk
dilaksanakan dengan kesepakatan sebuah kelompok agar di patuhi dan di
laksanakan dengan komponen-komponen yang dibuat bersama.

2. Pendidikan adalah merupakan proses pengembangan kemampuan, sikap, dan
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat dan lingkungan hidup.
Pendidikan juga diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.*® Pendidikan bmenurut
kamus besar Indonesia adalah berasal dari kata“didik” Sedangkan menurut
istilah adalah upaya untuk mendewasakan manusia lewat pembelajaran dan
bimbingan.’* Sedangkan menurut peneliti pendidikan adalah jalan untuk
mendewasakan manusia baik dari ilmunya keakhlakannya dan juga sikap dan
prilakunya. Kemudian maksud pendidikan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pendidikan karakter yang terkandung dalam Al-Qur’an Surat. Al-
Hujarat ayat 9-13 yang berisi tentang hubungan dengan sesama manusia.

3. Karakter adalah merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka hubungan dengan
tuhannya, dengan dirinya, dengan sesame manusia, maupun dengan

lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, perasaan, sikap, perkataan, dan

12 Tim Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 551.

3 Hasbullah, Op. Cit., him. 1.

' Djafar Siddik, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Bumi Askara ,2009), him 61.
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perbautan sesuai dengan norma-norma agama, hokum, tatakrama, budaya,
dan adat istiadat."® Karakter adalaah budi pekerti plus, yaitu melibatkan
pengetahuan, perasaan, dan tindakan.'® Menurut peneliti karakter adalah
pengetahuan moral dan juga sifat yang tertanam dalam diri sejak manusia
lahir dan membentuk prilaku yang berdampak terhadap semua prilaku yang
muncul dalam diri seseorang.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, maka skiripsi ini disusun kedalam
beberapa bab sebagai berikut:

Bab | mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, focus
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan batasan istilah.

Bab Il berisikan pengertian pendidikan karakter, pendidikan karakter
menurut para ahli, dasar penerapan pendidikan karakter berlandaskan Al-Qur’an,
dasar penerapan pendidikan karakter menurut filosofis pancasila, tujuan
pendidikan kararkter, nilai-nilai pendidikan karakter.

Bab Il berisikan waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek
penelitian, informan penelitian, teknik dan pengumpulan data, teknik pengecekan

keabsahan data, teknik pengolahan dan analisis.

>Anas Slahuddin, Op. Cit., him. 42.
®*Masnur Mukslich, pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Askara, 2011), him.29.
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BAB IV membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari temuan
umum dan temuan khusus penerapan pendidikan karakter dalam Al-Qur’an surah
Al-Hujarat ayat 9-13 di pesantren Al-Abror kecamatan angkola selatan.

BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

1. Pengertian Pendidikan Karakter
Kata pendidikan dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata
“didik” itu diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran
dan pelatihan.'Pendidikan juga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari hidup dan kehidupan manusia. Armai Arief berpendapat: pendidikan
merupakan usaha membimbing dan membina serta bertanggungjawab untuk
mengembangkan intelektual, pribadi anak didik kearah kedewasaan dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.> Pendidikan juga bisa diartikan
upaya manusia untuk mendewasakan diri dalam membentuk karakter yang lebih
baik. Dan pendidikan berupa usaha yang sadar dan sistimatis dalam
mengembangkan potensi peserta didik pendidikan memiliki peran yang penting
mempersiapkan generasi mudanya dengan baik begi keberlangsungan kehidupan

masyarakat dan bangsa dimasa depan.®

Sebagai bagian dari proses, terdapat asumsi yang berbeda mengenai

pendidikan dalam hidup manusia.® Pertama bisa dianggap proses yang terjadi

! Dja’far Siddik, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Ciptapustaka Media, 2006), him. 12-13.

2 Armai Arief, Pengantar llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputan Press, 2002), him. 740.

*Kementrian Pendidkan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum,
Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya Untuk
Membentuk Daya Saing dan Karkter Bangsa, (Jakarta: Kemendiknas), 2010, him. 4.

*Fahrul Mu,in, Pendidikan Karkrer Konstriksi Teoritik dan Peraktek, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 287.
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apa adanya secara alamiah dan tidak dengan unsur kesengajaan. Dalam hal
prosesnya tidak terorganisir secara teratur, terencana, dan menggunakan metode-
metode yang dipelajari dan tidak berdasarkan atuaran yang makanisme
penyelanggaraannya disepakati oleh masyarakat.

kedua,pendidikan dianggap sebagai proses yang terjadi secara sengaja,
direncanakan, didesain, dan diorganisir, berdasarkan aturan yang berlaku,
termasuk perundang-undangan yang yang dibuat atas dasar kesepakatan
masyarakat dalam kehidupan Kita, pendidikan dapat dijadikan sebagai cara untuk
membangun kecerdasan kongnitif, afektif, dan psikomotorik secara terus
menerus akan memunculkan anak bangsa yang unggul dalam iman, ilmu dan
amal.”

Menurut harfiah, karakter berasala dari bahasa inggris, character yang
berarti watak, karakter, atau sifat.°Dalam kamus besar bahasa Indonesia, watak
diartikan sebagai sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan
perbuatannya, dan berarti tabiat dan budi pekerti.Sedangkan yang dimaksud
dengan sifat adalah rupa yang tampak pada suatu benda.” Karakter adalah sifat
kejiawaan, atau akhlak budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau
sekelompok orang. Defenisi dari “the stamp of individually or groud impressed

by nature, education or habit.” Karakter merupakan nilai-nilai perlaku manusia

°Novan Ardy Wiyani,OP, Cit, him.23.

® Jhon, M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1979),
him. 107.

"Ibid.,him. 941.
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yang berhubungan dnegan tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri sesame manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum tata kerama,
budaya, dan istiadat.?

Karakter adalah budi pekerti, sehingga karakter bangsa identif dengan
budi pekerti bangsa. Bangsa yang berkarakter adalah bangsa yang berbudi pekerti
sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter budi pekerti atau tidak memiliki
standar norma perilaku yang baik.? Karakter dikenal sebagai sifat atau perilaku
yang dimiliki setiap manusia, dan manusia yang lahir di muka bumi memiliki
karakter yang berlainan.

Dalam islam karakter itu sering disebut dengan tabiat yang cenderung
dengan iman, orang yang berkarakter berarti beriman. Orang yang beriman
adalah mereka yang mempunyai prinsip hidup yang kuat, yang telah ditentukan
dalam kaidah islam. Sehingga orang yang mempunyai karakter atau prinsip tidak
mudah dipengaruhi oleh keadaan atau situasi dan kondisi. Karena hatinya telah
dimantapkan dengan karakter yang condong terhadap pengabdian diri kepada
Allah SWT. Sedangkan iman harus dilandaskan dengan akal sehat, sebab sebagai
agama islam memiliki ciri khas yang mendunia dan universal, yaitu islam

rahmatan lil alamin.°

® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), him. 5.
Tobroni, Pendidikan Karakter Dalam Persfektif Islam, (2011/11/24Pendidikan-karakter-

dalam-islam-pendahuluan., diakses pada tanggal 3 Desember 2010)

9 oesman, Etika dan Moral Islam (Semarang: Pustaka Nuun, 2008), him. 66.
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Selanjutnya secara umum pendidikan kararkter memiliki makna lebih
tinggi dari pendiidkan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan
masalah salah atau benar, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-
hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak atau peserta didik memiliki
kesadaran, dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk
menerapkan kebijakan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian dalam dunia pendidikan, penerapan pendidikan karakter sanga
pundamental bagi setiap anak didik, dimana karakter disesuaikan dengan
pembentukan akhlak, dan untuk membentuk akhlak manuisa yang berdasarkan
dengan karakteristik sifat Rasullah SAW, sebagai contoh taulada bagi setiap
manusia, maka pembentukan karakteri diperlukan bagi setiap manusia, dan harus
diberikan prioritas tersendiri bagi dunia pendidikan, dengan pengajaran yang
diberikan oleh tenaga pengajaran yang diberkan oleh tenaga pendidik yang
mengarah kekajian-kajian agama terhadap siswa, sehingga dunia pendiidkan
mempunyai siswa-siswa yang bekarakter terpuji seperti yang dicontohkan oleh

Rasullulah SAW, firman Allah SWT dalam Qur’an surah al-Ahzab ayat 21:'*

LN
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Y“Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 21.
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Artinya :” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. ~12

Kperibadian Rasululah bukan hanyak teladan satu masa saja tetapi
teladan bagi seluruh umat manusia.Dan semua orangtua wajib mencontoh suri
teladannya Rasulallah, sehingga dengan kepribadian orang tua yang islami maka
secara perlahan-lahan juga menghasilkan kepribadian (karakter) anak seperti
kepribadian (karakter) Rasulallah SAW.*

Oleh sebab itulah penerapan pendidikan karakter sangat dianjurkan bagi
lembaga-lembaga pendidikan agar siswa mengenal karakternya masing-masing
dan mampu mengontrol dirinya terhadap akhlak yang berkarakter terpuji
(mahmudah) dan menghindari karakter yang buruk (madzmumabh).

Pendidikan karakter dapat dilakukan dalam lingkungan pendidikan
formal, maupun non-formal, dan dalam penerapannya pendidikan karakter tidak

dijadikan sebagai suatu kesatuan yang beridiri-sendiri, namun terintegritasi

melalui pola pikir, perkataan, dan perbuatan yang menebarkan kebajikan.'*

“Dapertemen Agama Republik Indonesia Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Op.Cit,
Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), him. 330.
Y|starani, Kurikulum Sekolah Berkarakter, (Medan: Media Persada, 2012), him. 2.-3.
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a. Sumber Pendidikan Karakter

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakteri di Indonesia

didefinisikan berasal dari empat sumber yaitu:

1. Agama

Masyarakat Indonesia meruapakan masyarakat beragama. Oleh karena itu
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran
agama dan kepercayannya, secara politis, kehidupan kenegaraan pun
didasari pada nilai-nilai yang berasala dari agama, karenanya, nilai-nilai
pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang
berasal dari agama. Dan pandangan al-qur’an manusia dilahirkan bukan
sebagaimana kertas putih yang kosong tanpa potensi akan tetapi kelahiran
manusia adalah pembawa fitrah keberagamaan yang mencap dalam diri
dan sanubarinya. Meski demikian fitra ini secara empiric mestilah

ditumbuh kembangkan dalam bentuk ikhtiar oleh manusia itu sendiri.*

. Pancasila

Negara Kesatuan Republik Indenesia ditegakkan atas perinsip-prinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut pancasila.Pancasila
terdapat pada pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan lebih lanjut
kedalam pasal-pasala yang terhadap dalam UUD 1945.Artinya nilai-nilai

yang terkandung dalam pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur

him. 33.

> Ahmad Tafsir, Epistemologi Untuk IImj Pendidkan Islam, (Bandung: Pustaka Utama, 1995),
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kehidupan politik, hokum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan
seni.Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan
peserta didik menjadi warga Negara yang lebih baik yaitu warga Negara
yang memiliki kemampuan, kemauan dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sebagai warga Negara.
3. Budaya
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup
bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui oleh
masyarakat tersebut.Nilai budaya ini dijadikan dasar dalam pemberian
makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota
masyarakat tersebut.Posisi budaya menjadi sumber nilai dalam
pendidikan budaya dan karakter bangsa.
4. Tujuan pendidikan nasional
Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang system
pendidikan nasional merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional
yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di
Indonesia.Tujuan  pendidikan nasional memumat berbagai nilai
kemanuisaan yang harus dimiliki warga Negara Indonesia.Oleh karena
itu, tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional

dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.*®

6Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), him. 73-74.
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pendidikan karakteri di

Indonesia berlandaskan empat sumber yaitu agama, pancara, budaya, dan tujuan

pendidikan nasional. Dan empat sumber ini tidak bisa dipisahkan dalam dunia

pendidikan karena ini akan menjadi acuran atau pondasi awal bagi tegaknya

pendidikan yang berkarakter dan lebih baik untuk seluruh warga Negara dan para

peserta didik di indonesa. Yang betujuan untuk mempersiapkan peserta didik

menjadi siswa yang berkarakter spiritual atau agama dan nasionalisme terhadap

bangsa dan negaranya.

b.

Prinsip-prinsip pendidikan karakter

Pendidikan karakterr harus memiliki prinsip yang benar dan relevan bagi

dunia pendidikan dan harus didasari oleh prinsp-prinsip berikut:

1.

2.

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup perasaan
dan perilaku.

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk
membangun karakter.

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang
baik.

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menghargai
peseerta didik, membangun karakter mereka dan membantu mereka untuk

sukses.
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7. Mengusahakan timbulnya motivasi diri pada para pserta didik.

8. Memfungsikan  staf  sekolah  sebagai  komunitias moral yang
bertanggungjawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai-nilai dasar
yang sama.

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter.

10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
membangun karakter.

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sebagai guru-guru karakter, dan
manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.*’

Dari beberapa prinsip diatas dapat menjadi pegangan untuk
melaksanakan pendidikan karakter diembaga-lembaga pendidikan. Baik sekolah
yang berbasis agama maupun sekolah yang berbasis umum.Untuk menerapkan
pendidikan karakter tidak boleh dipisahkan dari prinsip-prinsip tersebut, supaya
penerapan pendidikan karakter disebuah lembaga sekolah berhasil dan mampu
menciptakan manusia yang berpotensi dan memiliki karakteri yang baik, tumbuh
dan berkembangan sehingga tersebut manusia yang berkarakter tangguh,

berakhlak mulia dan utuh secara menyeluruh.

YSuminarto, Mengembangkan RPP PAIKEM, EKK & Berkarakter, (Semarang: Media Group,
2012), him. 6.



22

c. Penilaian Pendidikan Karakter
1. Hakikat dan tujuan penilaian pendidikan karakter

Penilaian pendidikan karakter pada hakikatnya adalah proses evaluasi
pembelajaran secara terus-menerus dan dalam jangka waktu yang panjang bagi
individu dan komunitas dalam sebuah lingkungan sekolh, untuk mengukur
pertubuhan dan perkembangan moral manusia yang berkalitas. Proses
pembelajaran itu terjadi ketika individu terbuka pada mengalaman diri dari orang
lain, keterbukaan diri dalam relasi dengan orang lain, yang tercermin dari cara
mengambil keputusan dan bertindak itu mampu menentukan apakah dirinya telah
menjadi manusia berkarakter atau bukan.*®

Penilaian pendidikan karakter lebih bertujuan untuk menentukan apakah
kita sebagai individu yang hidup dalam lembaga pendidikan telah bertumbuh,
berkembangan, serta memiliki disposisi hati dan pikiran untuk mengembangkan
daya-daya reflektif yang ada dalam diri. Meskipun penilaian pendidikan karakter
tidak memiliki kaitan secara langsung bagi prose kelulusan peserta didik, tidak
berarti bahwa penilaian itu tidak dapat dipakai sebagai salah satu keriteria untuk
kelulusan peserta didik.

Kemudian peniliaian pendidikan karakteri berkaitan erat dengan adanya

unsur pemahaman, motivasi, dalam diri individu. Pendidikan karakter menjadi

8Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, (Yokyakarta: Kanisius, 2012),
him. 200.
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sebagai bertumbuh ketika motivasi dalam diri individu menjadi pendorong
semangat bagi perilaku moralnya dalam kebersamaan dengan orang lain.*°
Selanjutnya pembobotan penilai dapat diukur melalui pengembangan
nilai akademis, yang mana pengembangan nilai akademis merupakan sebuah
ketimpangan dalam dunia pendidikan. Karena terkait dengan pertumbuhan
individu secara penuh, pendidikan juga sudah semestinya dapat menggambarkan
keseluruhan perkembangan peserta didik sehingga proses kelulusan dapat
memsuki Kkriteria penilalaian non akademis. Karena itulah kriteria pertumbuhan
karakteri individu tetap dapa dipakai sebagai alat ukur untuk meluluskan atau
menaikkan peserta didik kejenjang selanjutnya selama metodenya dapat
dipertanggungjawabkan secara objektif.?
2. Objektivitas Penilaian
Secara sederhadan penilaian ibjektif dapat dipakai sebagai kriteria
untuk menilai apakah pendidikan karakter telah berhasil atau tidak. Objektif
yang dimaksud disini adalah berupa data-data dan fakta-fakta, apakah berupa
tindakan ataupun dampak dari keputusan yang dapat direalisasikan oleh
seluruh siswa yang ada di sebuah lembaga sekolah, dari data-data tersebut,
dapat dilihat sejauh mana siswa dapat menimbulkan karakter yang ada di

dalam dirinya apakah karakternya menuju yang lebih baik atau sebaliknya.

Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidikan Anak di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 281.
®Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Utuh dan Menyeluruh, Op. Cit., him. 200-201.
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Penilaian secara objektivitas bisa ditilik melalui kuantitas kehadiran
siswa didalam proses pembelajaran di sekolah, dan dapat ditentukan apakah
sekolah itu telah berhasil membantu terbentukna karakter siswa yang baik
melalui minat dan semangat siswa dalam menghadiri segala mata pelajaran
yang ada di sekolah tersebut. Contohnya dalam menggunakan penilaian
objektiv dapat dilihat dari kehadiran dan kemampuan siswa dalam menjawab
soal waktu ujian akhir dan bisa ditinjau dari skla sikap.**

Kemudian jika pendidikan karakter ingin melihat sejauh mana
kedesiplinan diterapkan disekolah. Jika dalam satu semester atau dalam satu
tahun ternyata individu yang hadir dalam lembaga pendidikan memiliki
perbedaan signifikan seperti jumlah mereka yang bolos semakin sedikit, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter melalui program yang dirancang
sejak awal memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan, dan
pertumbuhan terbentuknya karakter siswa yang berkaitan dan mempunyai

kedesiplinan dan tanggungjawab yang tumbuh pada tiap-tiap individu.

d. Pendidikan Karakter Menurut Para Ahli

1. Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona sebagaimana dikutip Agus

Wibowo dan Hamrin, menyebutkan secara sederhana pendidikan karakter

dapat didefinisikan sebagai segala usaha yang dapat dilakukan untuk

164.

2'syharsimi Arikunto, dasar-Dasar Evaluasi Pendiidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
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mempengaruhi karakter siswa, dan sifat alami seseorang dalam merespon
situasi secara bermoral.??

2. Pendidkan karakter menurut Koesoema A. menyatakan bahwa katakter sama
dengan kperibadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik dari
seseorang yang bersumber dari bentuk-bentuk yang diterima dari
lingkungan.?

3. Pendidikan karakter menurut kamus psikologi. Menurut kamus psikologi
pendidikan karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik tidak etis atau
moral, misalnya kejujuran seseorang dan biasanya berkaiatan dengan sifat-
sifat yang relative mantap.**

4. Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi. Pendidikan karakter adalah
usaha untuk mencegah timbulnya sifat-sifat buruk yang menutupi fitrah
manusia serta melatih anak untuk terus melakukan perbuatan baik sehingga
mengakar kuat dalam dirinya sehingga akan tercermin dalam tindakannya
yang senantiasa melakukan kebajikan pada lingkungannya.

5. Pendidikan karakter Creasy sebagaimana dikutip Zubeadi, pendidikan
karakter upaya mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan
kompetensi berfikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral dalam

kehidupannya serta mempunyai keberanian melakukan yang “benar”

2Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, (Yokyakarta: Pustaka PElajar,
2012), him. 42.

ZMansur Muchlis, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangn Kritis Multidimenisional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 70.

#Fikru-yogi.blogspot.co.id/2014/05/ pengertian-pendidikan-menurut.html/di askses pada
tanggal 23 November 2016 jam 14.57 WIB.
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meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan. Dengan demikian, penekanan
pendidikan karakter tidak terbatas pada transfer pengetahuan mengenai nilai-
nilai yang baik, namun lebih dari itu menjadikan nilai-nilai tersebut tertanam
dan menyatu dalam totalitas pikiran dan tindakan.®

Dari pendapat para ahli diatas dalam garis besarnya pendidikan
karakter memiliki arti lebih tinggi dari pendidikan moral, sebab pendidikan
karakter tidak hanya berkaitan dengan salah dan benar, tetapi bagaimana
menumbuhkan kebiasaan (habit) tentang tingkah laku, prilaku, sikap,
komitmen yang baik dalam menerapkan kebajikan kehidupan sehari-hari,
sehingga yang baik dalam menerapkan kebajikan kehidupan sehari-sehari.
Sehingga dengan demikian terwujudnya sikap, perilaku, jujur dan rasa
persaudaraaan dan saling menghormati terhadap orang lain, dan karakter yang
mulia seperti ajaran islam yang berkaitan dengan iman dan ihsan.

“Begitu juga seharusnya dalam penerapan pendidikan karakter dalam
pendidikan sekolah, keseluruhan komponen (pemangku pendidikan) harus
dilibatkan, termasuk komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata
pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja

seluruh warga sekolah/lingkungan.?®

Zubaidi,,Op. Cit. him. 16.
?°Saminarto, Op. cit., him. 2.
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e. Dasar Penerapan Pendidikan Karakter Berlandaskan Al-Quran

Dasar pendidikan karakter dapat dilihat dalam surat al-bagarah ayat 25:
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Artinya: “dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-
buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang
pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan
yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci
dan mereka kekal di dalamnya 2

Dapat kita lihat dari ayat diatas menunjukkan kepada orang-orang yang
beriman agar memiliki karakter berbuat baik antara sesame manusia dimana
mereka akan mendapat balasan yang sangat indah dari Allah SWT kepada
mereka, yaitu berupa surga dimana didalamnya mengalir sungai-sungai dan
buah-bauahan dan isrtri-istri yang suci dan mereka kekal didalamnya.

f. Dasar Penerapan Pendidikan Karakter menurut Filosopis Pancasila

Melihat pada kesepakatan para founding father kita saat mendirikan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang lalu, maka dasar filosofinya tentu saja
Pancasila.Dimana kita ingin membentuk manusia Indonesia yang berkarakter

pancasila. Dalam hal ini M. Handoyo mendefinikan bahwa pancasila selain

“Dapertemen Agama Republik Indonesia Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Op.Cit.
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merupakan dasar Negara, juga menjadi falsafah hidup bangsa Indonesia sejak

dahulu. Dari berbagai macam ceramah atau tulisn-tulisan, jika kita pahami bahwa

sila-sila pancasila dari pancasila itu tidak terlepas satu sama lainnya melainkan
satu kesatuan yang bulat baik dalam fungsi dan kedudukannya sebagai falsafah

hidup bangsa yang dispakati menjadi: a) dasar negara, b) pandangan hidup, c)

kepribadian bangsa, d) jiwa bangsa, e) tujuan yang akan dicapai, f) perjanjian

luhur bangsa, g) asas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, h)

pengalaman pembangunan bangsa, i) jati diri bangsa.”®

Karakter yang berlandaskan pancasila adalah setiap aspek karakter harus
dijiwai kelima pancasila secara utuh dan komprehensip, yaitu:

1. Bangsa yang Ber-Ketuhanan Yang Maha EsaMerupakan bentuk kesadaran
dan perilaku iman dan takwa serta akhlak mulia sebagai karakteristik pribadi
bangsa Indonesia. Dalam hubungan manusia Indonesia adalah manusia yang
taat menjalankan kewajiban agamanya masing-masing, berlaku sabar atas
segala ketentuan-Nya, ikhlas dalam beramal, tawakal, dan senantiasa
bersyukur atas apa pun yang dikaruniakan Tuhan kepadanya.Dalam hubungan
antar-manusia, karakter ini dicerminkan dengan saling hormat-mengormati,

berkerjasama, dan berkebebasan menjalankan ibadah sesuai ajaran agamanya,

%8 M. Handoyono, Pancasila dalam kedudukan dan Fungsinya Sebagai aDasar Negara dan
Pandangan Hidup Bangsa Indonesia, (Surabaya: Laboratorium Pancasila IKIP Malang, 2981), him.
32.
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tidak memaksakan agama dan kepercayaannya kepada orang lain, juga tidak
melecehkan kepercayaan agama seseorang.?
2. Bangsa yang Menjunjung Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

Diwujudkan dalam perilaku hormat menghormati antar warga dalam
masyarakat sehingga timbul suasana kewargaan yang saling bertanggung
jawab, adanya saling hormat menghormati antar warga bangsa sehingga
timbul keyakinan dan perilaku sebagai warga megara yang baik, adil dan
beradab, sehingga memunculkan perasaan hormat dari bangsa lain.

Karakter kemanusiaan tercermin dalam pengakuan atas kesamaan
derajat, hak dan kewajiban, saling mengasihi, tenggang rasa, peduli, tidak
semena-mena terhadap orang lain, gemar melakukan kegiatan kemanusiaan,
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, berani membela kebenaran dan
keadilan, merasakan dirinya sebagai bagian dari seluruh warga bangsa dan
umat manusia.*

3. Bangsa yang Mengedepankan Persatuan dan Kesatuan Bangsa

Memiliki komitmen dan perilaku yang selalu mengutamakan
persatuan dan kesatuan Indonesia di atas kepentingan pribadi, kelompok, dan
golongan. Karakter tercermin dalam menempatkan persatuan, kesatuan,
kepentingan, dan keselamatan bangsa di atas kepentingan pribadi atau

golongan, suka bergotong royong dengan siapa saja saudara sebangsa, rela

% Muchlas Samani dan Harianto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 21.
®Ibid.,hIm. 22.
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berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, bangga sebagai bangsa
Indonesia yang bertanah air Indonesia serta menjunjung tinggi bahasa
Indonesia, memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa, cinta
tanah air dan negara Indonesia yang ber-Bhinneka Tunggal Ika.
. Bangsa yang Demokratis dan Menjunjung Tinggi Hukum dan Hak Asasi
Manusia

Bangsa ini merupakan bangsa yang demokratis yang tercermin dari
sikap dan perilakunya yang senantian dilandasi nilai dan semangat kerakyatan
yang dipimpinoleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan,
menghargai pendapat orang lain.
. Bangsa yang Mengedepankan Keadilan dan Kesejahteraan

Karakter berkeadilan sosial tercermin dalam perbuatan yang menjaga
adanya kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan, menjaga
harmonisasi antara hak dan kewajiban, hormat terhadap hak-hak orang lain,
suka menolong orang lain, menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain,
tidak boros, tidak bergaya hidup, suka bekerja keras, menghargai karya orang

lain.®*

1bid.,hIm. 24.
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g. Fungsi dan tujuan Pendidikan Karakter
Fungsi pendidikan budaya dan karakter Bangsa menurut Kemdiknas
adalah sebagai berikut:*?

1. Pengembangan, pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi
pribadi berperilaku baik, ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap
dan perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa.

2. Perbaikan, memperkuat kiprah pendidikan Nasional untuk bertanggung
jawab dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat.

3. Penyaring, untuk menyarin budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan berkarakter bangsa yang
bermartabat.

Pendidikan karakter memiliki fungsi yaitu membangun kehidupan
kebangsaan yang multikultural, membanggun keberadaan bangsa yang
cerdas, berbudaya luhur, dan mampu berkonstribusi terhadap pengembangan
kehidupan ummat manusia, mengembangkan potensi dasar agar berhati baik,
brpikiran baik, dan berperilakuan baik serta keteladanan baik, membangun
sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup

berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.*

%2Kemendiknas, Bahan pelatihan penguatan metodologi pembelajaran Berdasarkan Nilai-
nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing Dan Karkter Bangsa, (Jakarta: Kemendiknas, 2010), him.
7.

**Kemendiknas, panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, (Jakarta: Kemendiknas, 2010), him. 7.
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Tujuan pendidikan karakter dalam setting sekolah adalah sebagai berikut:*

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap

penting dan perlu.

2. Mengoreksi pendidikan peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai yang dikembangkan disekolah.

3. Membangun koneksi yang harmoni dengan ke;uarga dan masyarakat

dalam memerankan tanggung jawab bersama.

Tujuan pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, seimbang, dan
sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang berlaku pada setiap lembaga
pendidikan. Selain itu tujuan pendidikan karakter, menanmkan nilai dalam diri
siswa dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih  menghargai
kebebasan individu.*

Oleh karena itu yang menjadi tujuan pendiidkan karakter adalah :

1. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik,
berpikir baik dan berperilaku baik.
2. Mendamaikan manusia yang bermusuhan menjad manusia yang bersaudara

dan bermoral.

**Novan Ardy Wiyani, pendidikan karakter dan Kepramukaan, OP,Cit., him.26.
%gyafaruddin dkk, Inovasi Pendidikan, (Medang: Perdana Publishing, 2012), him. 182.
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3. Membangun manusia yang berkarater tangguh dan berpengang teguh pada
ajaran agama Islam dan pancasila
4. Memfasiltasi pengetahuan dan mengembangkan pola piker manusia
sehingga terwujud perilaku anak, baik ketika proses di skolah maupun di
luar sekolah
5. Menyelematatkan manusia dari godaan-godaan zaman dan kehancuran dunia
akhirat.*
h. Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter mempersyaratkan adanya pendidikan moral dan
pendidikan nilai. Pendidikan moral menjadi agenda utama pendidikan karkter
sebab seorang yang berkarakter adalah seorang individu yang mampu mengambil
keputusan dan bertidak secara bebas dalam kerangka kehidupan pribadi maupun
komunitas yag semakin mengukuhkan keberadaan dirinya sebagai manusia
bermoral.’
1. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

%Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam : Isu-isu Kontemporer tentang Pendidikan
Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 193.
%77ainal Aqib, Pendidikan Karakter, (Bandung: Yrama Widiya, 2011), him. 49.
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2. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
4. Cinta Damai
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa
senang dan aman atas kehadiran dirinya.
5. Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
6. Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. *
7. Demokrasi
Sikap dan perilaku toleransi, saling menghargai dan menghormati satu

sama lain, dan lain sebagainya®

%8 Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prima Pustaka, 2012), him.
26-28.

¥skandar Agung, Nadiroh Rumtini, Pendidikan Membangun Karakter Bangsa, (Jakarta:
Bestari Buana Murni, 2011), him.50.
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Ada beberapa kriteria nilai yang bisa menjadi bagian dalam rangka
pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah berbasis agama islam nilai-
nilai tersebut antara lain: nilai keindahan, sopan santun , nilai persaudaraan
dan ilia cinta terhadap tanah air, nilai keimanan dan kemandirian tanggung
jawab.

Menurut pihak indonesia heritage fondation(IHF) sebagaimana
dikutip oleh Syafaruddin bahwa secara garis besar nilai-nilai karakter terdapat
Sembilan pilar:

Canta Tuhan dan segenap ciptaannya.
Kemandirian dan tanggung jawab.
Kejujuran/amanah dan bijaksana.

Hormat dan santun.

Dermawan, suka menolong dan gotong royong.
Percya diri, kreatif dan pekerja keras.
Kepemimpinan dan keadilan.

Baik dan rendah hati.
Toleransi, kedamaian dan kesantunan.*

CoNoOA~WNE

Dalam nilai-nilai pendidikan karakter yang berbasis agama islam
disekolah ada beberapa gambaran yang dibuat Rasulallah SAW bagaimana
menanam karakter yang baik dalam dirinya, salah satunya karakter rasa
persaudaraaan dan pergaulan atara sesame siswa di dekolah, dan bagaimaan cara
bergaul atau berinteraksi kepada guru dan teman, terutama cara beradab
terhadap guru, dimana guru sebagai penyalur ilmu kepada siswa, dan adab
terhadap guru itu sangat dianjurkan oleh Rasullah SAW. Karena adab itu diatas

ilmu.

“Syafaruddin DKk, Op. Cit., him. 180.
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Sebagaimana sabda Rasullah SAW:

plalld gd o 2Y)

Artinya : “adab itu di atas ilmu”**

Karena itulah adab adalah salah satu dari karakter yang hars ditanamkan
dalam benak manusia. Seberapapun manusia memiliki ilmu yang tinggi kalau
tidak mempunyai adab maka ilmu orang tersebut tidak akan berkah, maka adab
yang bak terbagi dua yaitu adab terhadap Allah dan adab kepada manusa

sebagaimana hadist Rasulallah:
(LS‘)S‘-“’J\U-’\AJJ)@J\-’WEL;’JL;“J‘

Aritinya : “rabbku mengajarkan adab sebaik-baik adab kepadaku” (HR.
A-Askari).*?

Adab adalah salah satu bentuk karakter yang selalu diajarkan oleh
Rasullallah SAW dan salah satu karakter yang dianjurkan oleh lembaga
pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendididikan yang berbasis agama.
2. Tafsi Al-Qur’an Surat Al-Hujrat ayat 9-13

Al-Qur’an sebagai pedoman ummat islam yang tidak diragukan isinya

dan berguna bagi individu maupun masyarakat secara umum. Sebagai
pedoman Al-Qur’an memberikan ketentuan-ketentuan yang mengarah

pada kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

*Ahmad Mujad Mahalli dan Ahmad Fadli Hasbullah, terjemaha Hadist Abi Jamroh (Jakarta:
Kencana, 20040 ,him. 585.

*Abdullah Shonhaji, Terjemah Sunan Ibnu Maajh jilid IV (Semarang: Gema Insani, 1993),
him. 461.
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Al-Qur’an sebagai pedoman tersusun dari rentatan surah danbeberapa
ayat diantaranya surah-surah dan ayat yang membicarakan tentang sifat
dan karakter yang bisa diambil nilai-nilai pendidikan karakter, salah
satunya terdapat dalam surat Al-Hujarat ayat 9-13.

Surat Al-Hujarat merupakan surah ke empat puluh Sembilan dalam
susuna Al-Qur’ansetelah surah Al-Fatha, Al-Hujarat diambil dari
perkataan “Al-Hujurat” yang berarti kamar-kamar.*® Surah ini dinamai
surah “Al-Hujarat” karena di dalamnya menjelaskan tentang karakter baik
dan karakter buruk, dimana karakter yang baaik dalam surah ini yaitu
berkarakter bersaudara, berdamai dan adil dalam menyelesaikan sesuatu,
misalnya dalam ayat inimenjelaskan apabila seseoarang mendengar
sahabatnya mempunyai konflik dengan orang lain maka sahabatnya
tersebut harus mendamaikan dan menyelesaikannya dengan sikap yang
adil.

Kemudian tafsiran surat Al-Hujarat ayat 9-13 yang terdapat dalam
kitab Al-muyyasar jilid tiga yang menjelaskan isi surat Al-Hujarat ayat 9-

13 yaitu:

L, o0 A2 > E/ L4 }//"‘/ > }’J .7~
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69.

*Muhammad Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972), him.
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Artinya: dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya

Wahai orang-orang-orang yang beriman, diatara kedua dengan
menyeru keduanya supaya bertahtim (berhukum) kepada kitabullah dan
sunnah Rasul-Nya SAW, serta ridha dengan hokum keduanya. Jika salah
satu dari kedunya golongan itu berbuat aniaya dan menolak mematuhi
seruan itu, maka perangilah golongan yang berbuat aniaya hingga kembali
kepada hokum Allah SWT dan Rasul-Nya, jika golongan itu telah kembali
maka damaikanlah diantara golongan itu dengan adil, atau berlaku adil
dalam keputusan kalian, yaitu keputusan kalian tidak melanggar hokum
Allah dan hokum Rasul-Nya, sesungguhnya Allah SWT mencintaik
orang-orang yang adil. Ayat ini berisikan penetapan sifat mahabbah
(mencintai) bagi Allah berdasarkan hakikatnya, sebagaimana yang pantas
menurut keagungan-Nya.(Pendidikan karakter yang terdapat dalam ayat
ini adalah orang yang melanggar perjanjuan berdamai, bersifat adil dan

penetapan sifat mahabbah/atau mencintai).*
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Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu.

Maka damaikanlah keduanya saudara kalian, jika kedunya saling

berperang, dan takutlah kepada Allah dalam segala urusan kalian, supaya

“Ibid.,
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kalian mendapatkan rahmat. (pendidikan karakter yang terdapat dalam
ayat ini adalah rasa persaudaraan dan karakter untuk selalu memperbaiki

hubungan)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain.

Hai orang-orang mempercayai Allah dan Rasul-nya, serta
melaksanakan syariatnya, janganlah suatu kaum yang beriman mengolok-
olokkan kaum yang beriman lainnya, karna boleh jadi mereka diolok-
olokkan itu lebih baik daripada mereka yang mengolok-olok.Jangan pula
wanita-wanita mukminat lainnya, karena boleh jadi wanita-wanita diolok-
olokkan itu lebih baik daripada wanita-wanita yang mengolok-olok.
Jangan sebagaian dari kalian mencela sebagaian yang lainnya, dan
janganlah sebagai dari kalian memanggil sebagaian yang lain dengan gelar
yang buruk, seburuk-buruk sifat dan nama adalah kebusukan yaitu
mengolok-olok, mencla dan panggil memanggil dengan gelar-gelar buruk,
sesudah kalian masuk islam dan memahaminya, barang siapa tidak
bertaubat dari perbuatan mengolok-olok, mencela, panggil memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk, sesusah kalian masuk islam dan
memahaminya, barang siapa telah bertaubat dari perbuatan mengolok-
olok, mencela, panggil memanggil dengan gelar-gelar yang baik, dan

kefasihan, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim terhadap dri
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mereka dengan melakukan larangan-larangan ini.(pendidikan katakter
yang terdapat dalam ini adalah merendahkan orang lain mencela diri

sendiri, memanggil nama orang dengan gelar tercela dan mengolok-olok).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa

Hai orang-orang yang mempercayai Allah dan Rasul-Nya serta
mengerjakan syahadat, jauhilah banyak prasangka buruk kepada orang-
orang yang beriman seseungguhnya sebagaian prasangka itu adalah dosa
janganlah mencari-cari rahasia orang muslim, dan janganlah sebagai dari
kalian membicarakan yang lain apa yang tidak ia suka saat ia tidak ada
(yakni menggunjingnya). Sukakah salah seorang dari kalian memakan
daging saudanya yang sudah mati? Tentu kalian tidak menyukainya
karena itu

3. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam Al-Qur’an surat Al-Hujarat
ayat 9-13

Dalam nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Al-Qur’an
surah Al-Hujrat ayat 9-13 ada 4 nilai yang harus ditanamkam bagi sikap
dan keperibadian seseorang agar mampu berakhlak yang baik bagi dirinya

dan lingkungannya.

*1bid.
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1. Persaudaraan
Persaudaraan merupakan ikatan dan juga rasa kekeluargaan setiap
muslim dan muslimah. Karena teman yang jahat itu akan menjerumuskan
anda kedalam neraka jahim, oleh karena itu, bertemanlah dengan orang-
orang baik, karena ia dapat menyebabkan anda masuk surga”.*®
2. Berlaku adil
Sifat adil adalah suatu prilaku yang mencerminkan adanya kesesuain
antara hati dan kenyataan dalam menyikapi persoalan yang harus diputuskan
tampa membeda-bedakan
3. Selalu mendamaikan
Sifat mendamaikan adalah mencari jalan untuk mendamaikan arahan
yang menyejukan suasana hati manusia
4. Bertagwa
Taqwa adalah berupa kepatuhan terhadap Allah SWT atas segala
bentuk perintah dan meninggalkan segala larangan ajaran Agama Islam.*’
Hadis Rasululah SAW, Bersabda yang di riwayatkan oleh imam At-
Turmuzi: yang artinya: “Bertaqwalah kepada Allah dimanapun kamu berada
dan ikutilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik, niscaya menghapusnya.

Bergaullah dengan manusia dengan akhlak yang luhur.”*

*®Az-Zanuzi, Terjamah Ta’lim Muta’allim (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), him. 25.
*" Al-Ghazali, terjamah minhazul abidin (semarang: Gema insani, 1993), him. 361.
*8 Muhammad, Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih (Jakarta: Gema Insani, 2015), him. 98.
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4. Kajian Terdahulu
Adapun kajian terdahulu yang pernah dilakukan yang berhubungan
dengan topik ini yaitu:

1. Siti Salbiah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karkter Yang Terkandung Dalam
Al-Qur’an Surah Al-Hujarat Ayat 9-13” Penilitian ini berbentuk skiripsi
yang dibiuat pada tahun 2014. Hasil penelitian ini menemukan bahhwa
Nilai-Nilai karakter yang tarkandung dalam Al-Qur’an surah Al-Hujarat
Ayat 9-13 dan tafsiran tentang surah Al-Hujarat ayat 9-13.

2. Maimunah, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 8 Padangsidimpuan ” Penilitian
ini berbentuk sikiripsi pada tahun 2014. Hasil penelitian ini menemukan
tentang implementasi atau pelaksanaan pendidikan karakter agama islam
di SMP Negeri 8 Padang sidimpuan serta metode guru dalam
implementasi pendidikan Karakter di SMP 8 Padangsidimpuan.

Dengan melaksanakan kajian terdahulu dapat membantu meneliti
untuk menentukan cara pengolahan data dan analisis data berdasarkan
perbandingan terhadap apa yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya.
Dan memberikan perbandingan tafsiran dan gambaran tafsiran yang lain
yang sesuai dengan surah Al-Hujarat Ayat 9-13 di Pesantren Al- Abror

Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di psantren Al-Abror Kecamatan Angkola
Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian diteliti semester genap tahun
ajaran 2017 dari Desember 2016 hingga Mei 2017. Lokasi ini tidak jauh dengan
rumah peneliti, sehingga peneliti mudah mendapatkan informasi-informasi yang
berhubungan dengan penelitian ini serta lebih mudah terjangkau dengan biaya
yang sedikit.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualiltatif yang meneliti mengenai
penerapan pendidikan karakter dalam al-Qur’an surat Al-Hujratayat 9-13 di
pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan”.
Oleh karena itu selain datanya diperoleh dari buku-buku yang relevan yang
menunjang. Peneltian ini diperoleh dari data penelitian lapangan, dan jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dimana penelitian kualitatif adalah
suatu proses penelitian yang pemahaman yang berdasarkan pada metodologi
yang menyelidiki suatu penomena sosial dan masalah manusia. Kualitatif lebih
menekankan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum
diukur dari sisi kuantitas, intentitas atau frekuensinya.

Menurut Creswell kualitatif adalah suatu gambaran kompleks, laporan

peneliti lapangan dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi
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yang dialami yang bersifat deskriftif dan cendrung menggunakan analisis dengan
pendekatan induktif.*

Muhammad Nasir, mengemukakan: “metode deskriptif adalah suatu
metode dalam penelitian status kelompok manuisa, suatu objek, suatu kondisi,
suatu system pemikiran ataupun suatu kelas pemikiran pada masa sekarang.
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membua tgambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.?

Berdasarkan kutipan diatas, peneliti ini didekati dengan metode
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang
sebenarnya terjadi di pesantren Al-Abror.

Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah pihak pelaku objek penelitian. Dalam penelitian
ini yang menjadi subjek penelitian adalah difokuskan pada penerapan guru untuk
mendidik siswanya dalam hal membangun karakter siswa yang berakhlak mulia
dan berkarakter baik, seperti apa yang diajarkan oleh guru agidah akhlak dan
guru-guru lain terhadap siswa-siswanya. Dan mereka membentuk sebuah
organisasi kesiswaan yang membantu guru dalam hal keakhlakan dan keamanan,

dan mereka terdiri dari kelas XI-XII aliyah, yang mereka sebut sebagai OPPM A

LJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2013), him. 33-34.
2 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghaluma Indonesia, 1988), him. 63.
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dan OPPM A ini terdiri dari kelas dua aliyah bagian semester 2 sampai kelas 3
aliyah.®
D. Informan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga macam sumber, yaitu observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Dan yang diteliti adalah kepala sekolah, guru-guru
terkhusus guru bagian kesiswaan (guru akidahakhlak) dan satu siswa yang
mengurus organisasi di kelas XII di pesantren tersebut yang mereka sebut
sebagai OPPM A yang berfungsi sebagai dewan pelajar atau pembantu keamanan
atau kesiswaan. Untuk lebih jelasnya sumber data penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Observasi yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung kelokasi penelitian
guna mengumpulkan data yang berhubungan dengan penerapan pendidikan
karakter di  pesantren  Al-Abror. Observasi dilakukan dengan
mendeskripsikan hasil observasi.

2. Wawancara yaitu menemukan jawaban respon dan degan bertatap muka.
*Wawancara yang penulis maksud disini adalah melakukan serangkaian
komunikasi atau Tanya jawab dengan guru-guru yang mendidik siswa di

bidang akhlak dan karakter, perilaku siswa.

*Wawancara dengan Ahmad Hasan seabgai salah satu anggota OPPM A, 1 Januari 2017 di
Pesantren Al-Abror Kec. Angkola Selatan.

*Hadar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University
Press, 1996), him. 133.
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Studi dokumentasi, yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variable

yang berupa cacatan, transkrip, buku, surat kabar, dan sebagainya.’

E. Teknik dan Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

digunakan sebagai berikut:

1.

Wawancara atau interview, yaitu serangkaian pertanyaan yang ditujukan
kepada sampel penelitian untuk memperoleh data tentang penerapan
pendidikan karak terdalam al-Qur’an surat al-Hujrat ayat 9-13 di pesantren
Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan dalam
menerapkan karakter yang baik bagi siswa dan tentang kemampuan guru
dalam melaksanakan penerapan pendidikan karakter yang sesuai dengan
firman Allah dalam al-Qur’an surat Al-Huijrat ayat 9-13.°Secara umum yang
dimaksud dengan wawacara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan degan melakukan Tanya jawab lisan secara
sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah
ditentukan.”’

Observasi adalah pengamatan peneliti secara langsung tentang penerapan
pendidikan karakter dalam al-Qur’an surat al-Hujrat ayat 9-13 di pesantren

Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Secara

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,

1996), him. 13.

him. 82.

® Lisa Harlison, Metode Penelitian Politik, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 104.
’Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakrarta: Raja Grafindo Persada, 2009),
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umum observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dokumen dan cacatan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.®

3. Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, dan sebagainya.’

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu pengolahan

dan pengalisaan data disesuaikan dengan sifat data yang diperoleh dari lapangan,

yakni data yang bersifat kualitatif diolah dan dianalisa ssecara kualitatif. Penulis

berpedoman kepada pendapat Lxi J. Moleong yang mengatakan bahwa teknik

untuk menjamin keabsahan data itu antara lain:*°

1. Editing data, yaitu menyusun redaksi data menjadi suatu susunan kalimat
yang sistematis.

2. Redaksi data, yaitu memeriksa kelangkapan data untuk mencari yang masih
kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan.

3. Mendeskripsikan data secara sistematis yang dikaitkan dengan data hasil

pengolahan secara kualitatif sesuai dengan topik-topik pembahasan.

®Ibid.,hIm. 76.

%Suharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 133.

19 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatig, (Bandung: Rosda karya, 2010), him.
175-181.



48

4. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian data dalam beberap
akalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.™
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Setelah data yang diperlukan terkumpulkan, baik dari data primer dan
skunder, selanjutnya dideskripsikan dengan jelas sesuai dengan sistematika yang
dirumuskan sehingga analisis yang terdapaat dalam rumusan masalah dapat
dipahami menjadi suatu konsep yang utuh, untuk menjamin keabsakan data,
maka hal-hal yang diperlukan dalam hal ini adalah:

1. Ketentuan pengamatan, salah satunya dengan menulis hasil wawancara, atau
bukti-bukti dari hasil pengataman tersebut.

2. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data yang sudah didapatkan sebelumnya. Keperluan
pengecekan dilapangan sebagai pembanding terhadap data data yang sudah
didapatkan yaitu mencari jawaban yang lebih akurat dengan melakukan
pengamatan atau observasi dari hasil wawancara dilapangan.

Uraian diatas maka yang dilakukan penulis dalam  teknik penjamin
keabsahan data adalah denga nk etentuan pengamtan dan triangulasi yakni
menulis hasil wawancara atau bukti-bukti dari hasil pengamatan, dan dengan

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

“Amirul Hadidan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Setia Jaya, 2005),
him. 107.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
Untuk menjelaskan hasil dari penelitian di Pesantren Al-Abror kecamatan
Angkola Selatan penulis akan menjelaskan terlebih dahulu tentang gambaran
umum yakni mengenai keadaan pesantren Al-Abror kecamatan Angkola Selatan
sebagai objek penelitian. Penjelasan ini adalah berdasarkan dari data-data yang
dikumpulkan, berlandaskan dari hasil wawancara dan observasi yang
dilaksanakan peneliti di pesantren Al-Abror kecamatan Angkola Selatan sejak 16
juni 2017 hingga selesai. Tujuan dari penjelasan gambaran umum ini adalah
sebagai awal untuk menguatkan data-data tentang penerapan pendidikan karakter
dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujrat Ayat 9-13 di pesantren Al-Abror kecamatan
Angkola Selatan. Pada penjelasan gambaran umum lokasi penelitian ini dibahas
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter
dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujarat Ayat 9-13 di pesantren Al-Abror Kecamatan
Angkola Selatan guna memperkuat penelitian serta sebagai langkah awal menuju
pembahasan yang dimaksudkan oleh peneliti. Adapun penjelasan tentang objek
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sejarah singkat Pesantren Al-Abror kec Angkola selatan
Pesantren Al-Abror adalah pesantren yang terdapat di desa siondop
julukecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan dan pesantren

Al-Abror saat ini hanya satu-satunya pesantren yang terdapat di kecamatan



50

angkola selatani. Pesantren Al-Abror ini didirikan oleh Ust. H, Sulaiman
HarahapSpd, | dan pesantren tersebut adalah salah satu cabang pondok
pesantren gontor, latar belakang di bangunnya pesantren Al-Abror
kecamatan Angkola Selatan karena di wilayah kecamatan tersebut belum ada
sekolah yang berbasis agama islamataupesantren dan rasa kepudulian Ustaz,
H.Sulaiman Harahap S.Pd.l akan pendidikan yang berbasis agama Islam di
lingkungan tersebut, dan ia mempunyai misi yang mulia yaitu ingin
menciptaka manusia yang berbudi tinggi berbadan sehad berpengetahuan
luas bertaqwa kepada Allah dan berfikiran bebas.*
Sarana Dan Prasarana Pesantren Al-Abror

Beberapa sarana dan Prasarana yang terdapat di pesantren Al-Abror

Desa Siondop Julu Kecamatan Angkola Selatan kabupaten tapanuli selatan ,

yaitu:
Tabel: 1

Sarana dan Prasarana Pesantren Al-Abror
No | Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Kelas 14 Ruangan
2 | Ruangan Guru 1 Ruangan
3 | Ruangan Pimpinan Pesantren 1 Ruangan
4 | Ruangan UKS 1 Ruangan

2017.

'Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni
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5 | Auditorium 1 Ruangan
6 | Mesjid 1 Mesjid

7 | Ruangan Muzakaroh 1 Ruangan
8 | Lapangan Sepakbola 1 Lapangan
9 | Pos Keamanan 1 Ruangan
10 | Perpustakaan 1 Ruangan
11 | Asrama 4 Gedung

Berdasarkan tabel di atas sarana dan prasarana di Pesantren Al-Abror
Kecamatan Angkola Selatancukup memadai dalam aktivitas sehari-hari
santri untuk membantu santri dan santriwati dalam hal menimba ilmu
pengetahauan di pesantren Al-abror kecamatan Angkola Selatan yang
mempunyai beberapa ruangan dan sarana prasarana lainnya dalam proses

belajar-mengajar.’

. Kondisi Guru dan Siswa di Pesantren Al-Abror

Guru merupakan faktor yang berperan penting untuk siswa dalam
mencapai kesuksesan di dalam proses pembelajan, berikut daftar nama-nama
guru yang mengajar di Pesantren Al-Abror Desa Siondop julu Kecamatan

Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.’

2Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror, Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni

2017.

*DokumentsiMilikPesantren Al-Abror Kecamatan, Angkola Selatan, diambil padaSelasa 20

juni, 2017.
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Daftar Nama-nama Guru dan Staf di Pesantren Al-Abror
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NO | Nama Jabatan
1 | H, Sulaiman Harahap S.Pd.| Pimpinan Pesantren
2 | Sapriadi S.Pd.I Kepala sekolah Ma
3 | Muhammad Tohir Pulungan Kepala Sekolah Sanawiyah
4 | Sairul siregar Guru/ B. Arab
5 | Berlin Harahap Guru/ B.Inggris
6 | Ali Nasrun Guru/ Pigih dan Tuhid
7 | Abdi Pasaribu Guru/ Ulumul Quran (Tafsir)
8 | Sarmadan Guru Nahu
9 | Nurhayati Guru/ Sorof
10 | Siti khomariah Spd Guru/ Matematika
11 | Nur Habibi Guru/ Akhlak Tasauf
12 | Nasron Abidin Guru/ Trikh
13 | Ali basa Guru/ Hadis
14 | Suriyni Spd Guru/ Kewarganegaraan
15 | Syarifa regar Spd Guru/ B.indonesia
16 | Soleh Pulungan Guru/ Ips dan IPA
17 | Nur Jannah Komputer
18 | Mulia Siregar Guru/ Penjas dan Pramuka




53

19 | Martua Guru/ BK

20 | Sardin Harahap Keamanan

Sumber: Profil Pesantren Al-Abror

Tabel di atas mendeskripsikan data dari staf pengurusan dan Guru-
Guru di Pesantren Al- Abror Kecamatan Angkola Selatan Tahun Ajaran
2016-2017 Guru di Pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan Pada
Tahun ini berjumlah 20 orang. Dimana guru pelajaran umum terdiri dari 7

orang dan Guru olah raga serta pramuka hanya 1 orang yaitu : Mulia siregar

. Populasi Siswa di Pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan

Data siswa berikut ini merupakan data yang di update secara kontinu
oleh pihak sekolah. Jumlah siswa di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola
Selatan tahun ajaran 2016/2017 adalah 431 orang dengan 230 siswa dan 201
putri. Berdasarkan peraturan berlaku, dalam satu lokal hanya terdiri dari
siswa dan siswi saja. Ruang belajar antara siswa dan siswi terletak dalam
gedung berbeda.*

Tabel: 3

Populasi Siswa Pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola Selatan

Kelas Santri Santriwati Total
I 52 38 90
| 45 37 82

2017.

*Dokumentasi Milik Pesantren Al-Abror Kec, Angkoa Selatan, diambil pada selasa 20 juni
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I 38 42 80
v 36 40 76
V 31 19 50
Vi 28 25 53
Total 230 201 431

5. Pendidikan karakter yang di tanamkan di pesantren

Sejak berdirinya Pesantren Al-Abror Kecamatan Angkoa Selatan
pendidikan karakter telah menjadi target uatama pesantren. Meskipun
saat berdirinya pesantren belum dikatakan dengan pendidikan karakter.
Namun dalam motto pesantren menetapkan “mendidik santri/santriwati
yang berbudi tinggi, berbadan sehad, berpengetahuan luas, dan pikiran
bebas” dari motto tersebut sudah tercemin cita-cita luhur pesantren Al-
Abror dalam menerapkan pendidikan karakter kepada para santri agar
mereka memiliki akhalak mulia dan menguasai segala ilmu pengetahuan
baik Al-Quran dan hadis serata ilmu ajaran islam lainnya, maupaun ilmu
umum atau iptek.’

Dalam hal ini penerapan pendidikan karakter di pesantren Al-
Abror disesuaikan dengan misi pesantren dimana misi pesantren

menciptakan santri yang berilmu bertagwa dan berakhalak mulia. dan

2017.

>Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror, Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni




55

mengajarkan santri tentang karakter-karakter baik kapada mereka
selama santri menimba ilmu di pesantren ini.°.
B. Temuan Khusus
I. Penerapan pendidikan karakter dalam Qur’an surat Al- Hujarat ayat
9-13 dipesantren Al-Abror
Penerapan pendidikan karakter dalam kaitannya dengan Al-Qur’an
surah Al-Hujarat ayat 9-13 di pesantren Al-Abror disesuaikan dengan isi
ayat tersebut dimana ayat tersebut menjelaskan tentang karakter
persaudaraan, dan di dalam karakter persaudaraan itu ada tiga sifat yang
harus dibna (mahmudah) vyaitu: sifat berlaku adil, mendamaikan, dan
bertagwa kepada Allah SWT. Dan ada enam sifat tercela (mazmumah) yang
harus di jauhi dalam menerapkan karakter persaudaraan yaitu: menghina,
mencaci maki, menggelar yang tidak baik, menjauhi banyak sangka, mencari
kelemahan, dan menggunjing.
a.) Sifat yang harus dibina dalam penerapan pendidkan karakter
persaudaraan:
1. Berlaku adil
Sifat adil adalah suatu prilaku yang mencerminkan adanya
kesesuaian antara hati dan kenyataan dalam menyikapi persoalan yang

harus di putuskan tampa membeda-bedakan si miskin dan si kaya,

®Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni
2017. .
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warna kulit, ras, dan juga bahasa, kemudian perkataan, dan perbuatan
tidak boleh memihak antara salah satu pilihan Apa yang diniatkan
oleh hati sesuai dengan perkataan dan digambarkan dalam perbuatan
dan memang itulah yang terjadi kenyataanya dan adil dalam
memutuskan persoalan. keadilan adalah sikap atau sifat yang harus
dimiliki semua orang terutama terhada pemimpin suatu negara atau
pemimpin suatu lembaga karana semua perkara yang terjadi harus
diputuskan oleh pemimpin. Seperti apa yang dicontohkan Rasululloh
SAW.’

Wawancara dengan martua mengatakan bahwa Kalau dilihat
dari penerapan kerater adil di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola
Selatan sudah berpengaruh bagi santri dan santrwati dikaranakan sifat
adil sudah menjadi poko utama dalam membina semua santri
dipesantren Al-abror, para guru menerapkan dalam setiap aktipitas di
pesantren sifat keadilan seperti dalam bentuk kedisiplinan dan
penghukuman yang menjadi tanggung jawab oleh pemimpin
pesantren dan para guru. Oleh karena itu Para Guru di Pesantren Al-
Abror Kecamatan Angkola Selatan menerapkan sifat bersikap adil
kepada para santri/santrwatinya untuk mempunyai kedisiplinan tinggi
di dalam jiwa dan kesehariannya. Karena dari kedisiplinan siswa bisa

mentaati peraturan-peratuaran yang ada di pesantren maupun di luar

"Sairul, guru bahasa arab, wawancara di pesantren Al- abror, di tanggal 21 Juni, 2017.



57

pesantren saat libur sekolah ataupun di rumah. Penerapan berlaku adil
bagi santri/santriwati membuat mereka menjadi lebih dewasa dan
santri/santriwati bisa lebih bersikap baik dalam keperibadiannya.
Menerapkan berlaku adil terhadap santri maka kami melakukan
pengawasan dan pengontrolan terhadap semua santri tidak terkecuali,
baik tingkah laku santri dan akhlak santri selama santri di pesantren
secara 24 jam separti di asrama kami awasi dengan menempatkan
guru asarama dan abang asuh asarama atau OPPM,A untuk
mengontrol sholat dan belajar santri dan guna dari Organisasi Pelajar
Pesantren Modren Al-Abror (OPPM,A) Adalah untuk menjaga
ketertiban dan tidak membeda-bedakan santri kalu ada yang
melenggar kedisuplinan dan peraturan pesantren. Oleh karena itu
semua santri/santiwati apabila mau datang kesekolah dari asrama,
siswa mengusahakan tidak terlambat dan berpakaian rapi dan tidak
berambut panjang bagi laki-laki yang datang kesekolah, karena kalau
Santri/santriwati melanggar salah satu kedisiplinan tersebut guru akan
memberikan sangsi yang adil sesuai dengan peratuan yang berlaku.®
Muhammad Hasan salah satu santri abang asuh asrama
mengatakan bahwa menerapkan rasa keadilan adalah selalu di
gambarkan dan diterapkan oleh para guru dipesantren ini, bahkan

bukannya hanya dilokal akan tetapi juga didalam asrama, dan model

®Martua, guru BK, wawancara di lingkungan pesantren, ditanggal 21 juni, 2017.
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keadilan yang ada di pesantren dan di asrama sama, dan salah satu
keadilan adalah keadilan dalam menghukum seperti kalau ada santri
bahkan guru yang melanggar kedisiplinan dan kode etik dan peraturan
yang ada, maka akan di tindak tegas oleh guru dan pimpinan
pesantren.’
Selalu mendamaikan

Sifat mendamaikan terhadap santri sudah menjadi kebiasaan
guru dalam menyelesaikan persoaalan diantara santri jikalau ada
santri yang bertngkar dan mempunyai permasalahan, dan kami selalu
memberi arahan kepada semua guru agar menanamkan sifat
perdamain terhadap semua siswa dengan cara mengajarkan persatuan
dan kekompakan hinga kekeluargaan diantara santri atau santriwati.
seperti guru membentuk organisasi, pramuka dan kelompok-
kelompok muzakaroh atau belajar bersama, agar di dalam hati mereka
tersimpan rasa perdamaian dan menciptakan perasaan damai dalam
bersama-sama menimba ilmu pengetahuan di psantren Al-abror™®

Menurut salah satu santri pesantren Al-abror mengatakan
bahwa guru menciptakan perdamaian antara santri dengan selalu

mendamaikan hati santri dengan menghibur santri dengan sifat-sifat

*Muhammad hasan, abang asuh asrama putra, wawncara di lingkungan pesantren, ditanggal

22 juni 2017.

'° Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni

2017.
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kekeluargaan, dimana apabila ada santri yang bertengkar atau rindu
terhadap orang tua maka guru atau abang asuh asrama akan
menghibur santri dengan membawa santri bersama membuat kegiatan
yang menyenagkan seperti berrebana dan latihan pidato atau puisi
sehingga timbul rasa perdamaian dan kekompakan dan tak ada lagi
perselisihan diantara kami.**
Bertagwa kepada Allah

Tagwa kepada Allah adalah mengerjkan segala apa yng telah
diperintahkan Allah dan menjauhi apa yang dilarang Allah. Dalam
penerapan karakter bertagwa kepada Allah pastinya kewajiban utama
yang di tanamkan di pesantren Al-abror. Dimana isi dari tagwa
kepada Allah yang kami terapkan dipesantren ini adalah membuat
dengan membuat nilai-nilai yang bersifat relegius, santri akan disuruh
untuk selalu melaksanakan kewajiban yang ada dalam islam dan
semua aktifitas baik dalam belajar maupun tidak haruslah senangtiasa
bertagwa kepada Allah SWT, seperti Sebelum memulai pembelajaran,
santri dibiasakan untuk berbaris di depan kelas untuk berdoa bersama
dan memberi salam pada guru. Kegiatan ini sesuai dengan ajaran
islam untuk mengucapkan salam pada muslim lainnya. Selanjutnya

santri hanya bersalaman dengan guru laki-laki sedangkan santriwati

" Igbal, santri kelas 6 pesantren Al-abror, wawancara di lingkungan pesantren, di tanggal 22

juni 2017.
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bersalaman dengan guru perempuan lainnya dengan tempat yang
berbeda, hal ini membiasakan diri santri dan santriwati untuk menjaga
hijab dengan orang yang bukan mahrom.*?

Kemudian guru menyuruh santri untuk berdoa bersama
sebelum memulai kegiatan pesantren baik waktu belajar dikelas
ataupun diluar kelas karna doa adalah salah satu kekuatan dalam
perbuatan. Doa bersama sebelum beraktifitas dilakukan santri setiap
hari agar mendapat keberkahan ilmu yang diajarkan guru dan dapat
ridho Allah dari segala aktifitas santri lainnya.™

Dari hasil wawancara dengan salah satu santri abang asuh
asrama putra (OPPM,A) mengatakan dalam menerapakan nilai-nilai
tagwa kepada Allah, guru selalu mewajibkan pada semua santri agar
melaksanakan suruan agama dalam setiap kegiatan, seperti kami
melakukan sholat berjamaah di mesjid pesantren dengan mengajak
adek-adek kelas sholat berjamaah, dan kami mengabsen mereka setiap
kali selesai sholat berjamaah untuk mengkontrol mereka apa ada yang
tidak sholat berjamaah. kemudian membiasakan puasa sunnah senin,
kamis secara bersama-sama, dan membaca Al-Qur’an habis sholat
magrib dan menghapal Al-Qur’an yang di pandu oleh abang kelas

yang terdiri dari kelas 2 dan kelas 3 aliyah untuk menyimak hapalan

2017.

“Observasi dikelas V111 Sanawiyah , di pesantren Al-abror, di tanggal 20 Juni, 2017.
“Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni
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dan bacaan Al-Quran. Dan melakukan zikir bersama dengan para guru
di mesjid setiap hari jumat sebelum masuk waktu sholat jumat.
membiasakan berdoa setiap kali melakukan pelajaran atau kegiatan
lainnya, baik ketika belajar bersama dengan di asrama (muzakaroh)

dan aktivitas —aktivitas sosial lainnya.**

b.) Membina persaudaraan ada 6 Sifat yang harus di jauhi dalam karakter

persaudaraan:

1. Menghina

Menghina atau merendahkan orang lain adalah salah satu
karakter mazmumah yang dilarang oleh ajaran agama islam karana itu
akan menyebabkan rasa sombong yang ada dalam diri seseorang
timbul. di pesantren Al-Abror Penerapan karakter mazmumah atau
sifat menghina sangat dilarang karna menyalahi dari ajaran islam dan
menyalahi dari misi pesantren yang menciptakan siswa yang beriman,
bertagwa, berilmu dan berakhlak mulia. adapun cara guru untuk
mengatasi dari sifat menghina atau merendahkan orang lain agar tidak
diterapkan oleh siswa dengan siraman rohani dan ceramah atau
pengajaran agama yang mendalam terhadap santri dan santriwati
setiap pembelajaran disekolah, dan mengajak santri/santriwatinya

untuk saling menghargai kemudian membentuk pengajian yang

“Muhammad hasan, abang asuh asrama putra, wawncara di lingkungan pesantren, ditanggal

22 juni 2017
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didalamnya bersisi tentang nasehad dan meneladani sifat rasululloh
agar mereka saling menghargai, saling menghormati antara sesama
santri yang menuntut ilmu di tempat yang sama.’®

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru dipesanteren Al-
abror mengatakan bahwa sifat menghina atau merendahkan orang lain
tidak ada dipesantren karana sifat tersebut mengandung nilai-nilai
yang jelek bahkan dilarang bagi setiap manusia dan guru menindak
keras kalau ada santrinya yang menghina orang lain dengan membuat
langkah utama dengan menasehati dan memberi peringatan agar tidak
mengulangi  perkataan-perkataan yang bersifat menghina dan
merendahkan orang lain.®
Mencaci maki

Mencaci maki termasuk dari karkter tercela atau mazmumah
dimana seseoarang selalu merasa mecaci dengan memandang orang
dengan sebelah mata terhadap apa yang dilakukan orang lain.

Wawncara dengan sulaiman mengatakan bahwa mengenai sifat
mencaci maki sering terjadi disekeliling kita yang terkadang cacian
itu mengarah ke yang tidak pantas di ucapkan, mencaci maki tidak
dibolehkan di pesantren Al-Abror dimana dipesantren hanya

memberikan pembelajaran yang bersifat keagaman islam dan hal-hal

2017.

' Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni

'®Nur habibi, guru Akhlak Tasauf, wawancara di pesantren Al-abror, di tanggal 21 juni 2017.
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yang positif lainya, guru dan segala yang terlibat di pesantren Al-
abror selalu membimbing dan melatih santri dan santriwatinya agar
menjauhkan sifat-sifat yang tercela termasuk diantara mencaci maki
terhadap orang lain, dan program pesantren dalam melatih dan
membingbing ke akhlakan dan keperibadian siaswa pesantren Al-
abror agar menjauhi karakter tercela dengan menggunakan program
ikatan silaturahmi yang berisi kultum 7 menit setiap selesai sholat
subuh berjamah di mesjid dimana guru akan memberikan bimbingan
dan ceramah tentang sifat-sifat yang harus diteladani dan karkter yang
harus di buang disunubari para santri. Dengan santriwati di bimbing
oleh ibi guru asrama di tempat mushola asrama putri dan santri di
mesjid pesantren Al-abror.'’

Salah seorang santri mengatakan bahwa mencaci maki diantara
kami masih terjadi dikarnakan sifat kekanak-kanak kami namun
mesti begitu guru selalu melatih kami untuk menghargai orang lain
dan menjauhi caci maki.'®
Menggelar yang tidak baik

Guru dipesantren Al-abror tentunya tidak mau melihat

siswanya mempunyai sifat-sifat tercela maka pimpinan pesantren

Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni

2017.

®Putra heriyadi ,santri pesantren Al-abror. Wawancara di lingkungan pesantren, ditangggal

21 juni 2017.
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mengingatkan semua para guru untuk menjaga ucapannya karana
apabila guru membuat kata-kata yang tidak baik maka akan di tiru
oleh siswanya, termasuk dalam memanggil gelar yang tidak baik atau
guru memanggil nama siswa dengan nama-nama yang tidak baik,
karna untuk membangun karakter persaudaraan yang islamiyah
terhadap santri haruslah menjaga ucapan guru terhadap santri
termasuk melarang memanggil siswa dengan nama yang tidak baik.*®
Menjauhi purba sangka

Buruk sangka juga termasu sifat tercela atau mazmumah
dimana seseoarang selalu curiga terhadap apa yang dilakukan orang
lain.

Sulaiman mengatakan bahwa Mengenai sifat purbasangka dan
mencari kesalahan itu terjadi disekeliling kita yang terkadang
kecurigaan itu mengarah ke pikiran yang negatif, dan karakter
purbasangka dan mencari kesalahan orang lain tidak dibolehkan di
pesantren  Al-Abror dimana dipesantren hanya memberikan
pembelajaran yang bersifat keagaman islam dan hal-hal yang positif
lainya, guru dan segala yang terlibat di pesantren Al-abror selalu
membimbing dan melatih santri dan santriwatinya agar menjauhkan

sifat-sifat yang tercela termasuk diantara sifa purba sangka dan

2017.

' Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni
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mencari kesalahan orang lain, dan program pesantren dalam melatih
dan membingbing ke akhlakan dan keperibadian siaswa pesantren Al-
abror agar menjauhi karter tercela dengan menggunakan program
ikatan silaturahmi yang berisi kultum 7 menit setiap selesai sholat
subuh berjamah di mesjid dimna guru akan memberikan bimbingan
dan cerah tentang sifat-sifat yang harus diteladani dan yang harus di
buang disunubari para santri. Dengan santriwati di bimbing oleh ibu
guru asrama di tempat mushola asrama putri dan santri di mesjid
pesantren Al-abror.?

Salah seorang santri mengatakan bahwa kecurigaan diantara
kami masih sering terjadi apalagi masalah kehilangan barang dimana
sering kehilangan di asrama seperti baju dan uang. Namun apabila
terjadi hal seperti itu maka guru bagian pegawas santri akan menidak
dan menegur siswa yang menuduh dan mencari kesalahan orang lain
karana tidak ada bukti yang nyata. Dan penerapan Kkarakter
purbasangka selaluha di ingakan oleh guru kepada kami agar tidak
boleh selalu curiga terhadap teman sendiri apalgi curiga hal-hal yang

negatif.?

*Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni

2017

*!Putra heriyadi ,santri pesantren Al-abror. Wawancara di lingkungan pesantren, ditangggal

21 juni 2017.
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5. Mencari kelemahan orang lain
Dalam menerapkan karakter persaudaraan haruslah menjauhi
hai-hal yang menyinggung orang lain, ,termasuk mencari-cari
kesalahan orang lain yang menimbulkan perselishan terjadi, di
pesantren Al-abror cara guru umtuk menumbuhkan santri yang
mempunyai karakter persaudaraan yaitu menghindari semua santri
agar tidak memiliki sifat untuk mencari-cari kesalahan orang lain,
guru selalu menerapkan karakter yang baik bagi santri agar santri
dipesantren mempunyai ikatan kuat terhadap teman-temanya dan
menumbuhkan sifat kasih sayang antara meraka dan menjauhi sifat
mencari-cari kesalahan orang lain.??
6. Menggunjing

Dalam islam kerkter yang selalu ditanamkan kepada setiap
manusia adalah karakter mahmudah dan menjauhi karakter mazmumah
orang yang beriman akan senag tiasa menjauhi setiap apa yang dilarang
oleh Allah dan menjauhi semua larangannya, salah satu larang adalah
menjauhi sifat menggunjing sebagimana yang sudah tertera dalam

Qur’an surah hujarat ayat 12 yang berbunyi:
Di pesantren Al-abror penerapan karakter menggunjing
dilarang keras dan tidak diperbolehkan, dan akan mendapat teguran

keras oleh para guru apabila ada siswa yang menggunjing temannya

*’Sairul, guru bahasa arab, wawancara di pesantren Al- abror, di tanggal 21 Juni, 2017.
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bahkan sudah masuk dalam kode etik pesantren dimana dalam sudah
tertera dalam kode etik tentang sikap dan perkataan. Bahka hal
sebaliknya yang diterapakan di pesantren Al-abror adalah karakter
saling menyayangi dan menghormati Saling menyayangi terhadap
sesama siswa merupakan hal yang penting terhadap siswa dimana
mereka akan dapat memilih teman yang baik dan saling tolong
menolong atau bergotong royong dan belomba-lomba dalam kebaikan .
Oleh karena itu guru yang ada di pesantren Al-Abror Kecamatan
Angkola Selatan Mengiginkan santri/santriwatinya untuk memiliki rasa
saling menyangi dan saling berbagi ketika ada santri\santriwati yang
mengalami kesulitan ekonomi (keterlambatan datang belanja) sehingga
dapat mebangun kekompakan antara sesama santri/santriwati baik di
dalam sekolah maupun luar sekolah. Hal ini sesuai dengan ajaran
Agama Islam yang terdapat dalam Al-Quran surah Al-Hujrat ayat 9-13
yang menunjukkan rasa Mahhabah atau (saling mencintai).?

Dari wanwancara dengan santri kelas 3 aliyah atau kelas 6
pesantren mengatakan sifat menggunjing tidak boleh dilakukan baik di
pesantren maupun di luar pesantren karana ajaran agama islam melarang
akan sifat yang demikaian bahkan orngtu menyekolahkan kami

kepesantren Al-abror agar kami menjadi anak yang soleh yang berbakti

2017.

ZSulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni
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kepada orang tua dan barakhlakul karimah dan tidak besifat jahil dan
tercela, kemudian penerapan karakter terpuji kami bisakan dengan sifat
saling menyanyangi terhadap sesama santri adalah hal yang penting
kami lakukan, karna dengan saling menyayangi kami dapat
menumbuhkan tali silaturahmi dan tolong menolong antara sesama kami
yang berjuang dalam mengapai ilmu pengetahuan di pesantren ini,
seperti kalau ada diantra kami yang sakit, atau terlambat datang belanja
maka kami akan saling tolong dan membantu, sehingga diantara kami
timbul rasa kekeluargaan antra kami sebagi santri di pesantren ini.**
Il. Kendala-Kendala Penerapan pendidikan Karakter di Pesantren Al-
Abror
a. Dalam menerapkan pendidikan karkter persaudaraan antara santri dan
santriwati di pesantren Al-Abror ada beberapa kendala yang di hadapi
pimpinan pesantren dan para guru terhadap santri yaitu
1. pergaulan santri,
dalam hal memilih teman yang baik, menurut pimpinan
pesantren di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola selatan
pergaulan santri dalam mencari teman yang baik masih kurang dan
masih terbawa bawa dengan temannya yang ada di kampung apalgi

santri yang baru masuk ke pesantren Al-abror ini. Dimana sebagian

#|gbal, santri kelas 6 pesantren Al-abror, wawancara di lingkungan pesantren, di tanggal 22
juni 2017.
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santri lebih memilih berteman dengan orang diluar peasantren
dibandingkan temannya di pesantren dengan terbuktinya masih ada
santri yang lari dari pesantren ke kampung temannya yang tidak
santri dipeasntren Al-abror, ini menjadi kendala bagi guru untuk
menerapkan karakter persaudaraan antara santri, yang mana
kenginan besar guru adalah ingin membuat santri bersaudara, seperti
berkeluarga sendri.?
Adanya kesalah pahaman

menurut salah satu santri di pesantren Al-Abror dalam
penerapan pendidikan karakter bersaudara adalah masih belum
menyatunya santri yang baru masuk atau santri junior dengan santri
yang senior dimana apbila abang-abang senior mereka ingin
mengajak menghapal dan belajar bersama santri yang baru masuk
ada yang membangkang dan bermalas-malasan sehingga
memunculkan kesalah pahaman diantra santri senior dan santri yang
baru masuk terjadi keretakan persaudaraan antara santri yang baru

masuk dengan santri seniornya.”®

**Sulaiman, Pimpinan Pesantren Al-Abror,Wawancara dipesantren Al-abror, tanggal 20 juni

2017.

**Muhammad hasan, abang asuh asrama putra, wawancara di lingkungan pesantren, ditanggal

22 juni 2017.
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3. Egois mementingkan diri sendri
Salah satu santri mengatakan bahwa di asrama sering didapati
pertengkaran antara santri dikarnakan keegoisan salah satu santri
dan mementingkan diri sendri yang terkadang tidak memperdulikan
teman sekamarnya kalau temannya ada masalah ekonomi dan
permasalahan keluarga dan sekolah.?’
b. Kendala dalam sifat adil dalam karakter persaudaraan
Menurut guru BK bahwa dalam melaksanakan keadilan dalam
bentuk hukuman terkadang tidak ada keadilan antara satu santri dengan
santri yang lain dikarnakan ada salah satu santri yang mengadu terhadap
orang tuanya dan tidak terimanya santri kalau dihukum sama seperti
yang lain sehingga anak akan mengacam tidak mau masuk sekolah lagi
kalau di hukum oleh guru.?®
c. Kendala dalam membiasakan sifat mendamaikan dalam karakter
persaudaraan
Guru bagian keamanan mengatakan bahwa kepada santri
adalah rasa kecemburuan santri dan kekanak-kanakan santri dimana
santri masih banyak yang tidak mau di damaikan apabila ada salah satu

diantra mreka yang bertengkar®®

*” Muhammad hasan, abang asuh asrama putra, wawancara di lingkungan pesantren, ditanggal
22 juni 2017.

*®Sairul, guru bahasa arab, wawancara di pesantren Al- abror, di tanggal 21 Juni, 2017.

*® Sardin, guru bagian keamanan, wawncara di pesantren Al-abror, di tanggal 22 Juni, 2017.
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d. Kendala dalam penerapan sifat tagwa kepada Allah

kesadran santri akan bertagwa kepada Allah SWT,dimana
santri masih ada yang berbolos-bolos dalam mengerjakan apa yang
diperintahkan Allah dan sunnah Rasululloh SAW. Seperti sholat
berjamaah santri yang bolos, dan santri yang tidak ikut zikir bersama,
dan santri malas dalam membaca Al-Qur’an di asrama. Dan darai
keakhlakan santri yang masih labil dimana kami perhatikan beberapa
santri yang kurang sopan dan budi luhur yang baik terhadap guru dan
abang kelasnya, Contohnya ketika guru menerangkan didalam kelas
masih ada siswa khususnya santri laki-laki yang bermain-main,
berbicara, sering permisi keluar kelas sewaktu masih jam pelajaran, itu
menunjukan sikap yang kurang baik dan berbudi rendah atau kurang

sopan terhadap gurunya yang ada dikelas tersebut.*

**Nur habibi, guru Akhlak tasauf, wawancara di pesantren Al-abror, ditanggal 21 juni, 2017.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
peneliti dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pendidikan karakter yang berlandaskan Al-Quran Surat Al Hujrat
ayat 9-13 di pesantren Al-abror berisi tentang karakter persaudaraan. dan sifat
yang harus dibina dalam menerpakan karakter persaudaraan vyaitu: sifat
berlaku adil, sifat selalu mendamaikan dan bertagwa kepada Allah. Kemudian
sifat yang harus di jauhi dalam menerapkan karakter persaudaraan adalah sifat
menghina, mencaci maki, menggelar yang tidak baik, menjauhi purba sangka,
mencari kelemahan orang lain, dan menggunjing. dan para guru menerapkan
karakter persaudaraan kepada para santri dengan cara membina kekeluargaan
antra santri dan guru dan para guru membekali diri mereka sebelum
menerapkan pendidikan karakter persaudaraan terhadap santri/santriwati.

2. Kendala yang didapati dalam penerapan pendidikan karakter yang sesuai
dengan Al-Quran surah Al-Hujarat di Pesantren Al-Abror secara umum
adalah pergaulan santri yang masih mudah di pengaruhi dengan teman-
temanya yang di kampung, kemalasan santri dalam ketagwaan kepada Allah,

kesadaran santri, dan keegoisan santri atau hanya mementingkan diri sendiri.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam pesantren ini, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pihak sekolah dan guru hendaknya meningkatkan pengembangan nilai-
nilai karakter tidak hanya dalam wilayah pesantren saja atau sekolah saja,
tetapi juga dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

2. Penilaian terhadap pendidikan karakter perlu di lanjutkan karna sangat
perlu dalam perkembangan moral dan tingkah laku santri

3. Kepala sekolah atau pimpinan pesantren harus lebih sering musyawarah
dengan para guru bukan hanya dalam ilmu pengetahuan saja, tetapi juga
dalam mendidik karakter santri agar santri lebih mengenal karakter dalam
dirinya.

4. Semua guru dan pegawai diharapkan menunjukkan keteladanan yang baik
dalam bertutur, bertindak, maupun bersikap guna tercapainya keberhasilan
pendidikan karakter dalam pesantren.

5. Santri/santriwati diharapkan menerapkan pendidikan karakter yang telah
di tanamkan guru dengan sebaik-baiknya baik di pesantren maupun di
masyarakat

6. Orangtua diharap ikut serta dalam membentuk dan menanamkan karakter
yang baik kepada anaknya, karena keluarga merupakan pendidikan yang

pertama dan utama
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PEDOMAN OBSERVASI

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka

penulis membuat pedoman observasi sebagai berikut:

1. Mengobservasi lokasi penelitian

2. Mengamati keadaan santri di pesantren Al-Abror Kecamatan Angkola
Selatan.

3. Mengamati sarana prasarna pesantren.

4. Mengamati guru-guru dipesantren.

5. Mengamati lingkunan pesantren.



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk mengumpilkan data-data yang di butuhkan dalam mencari hasil dari

penelitian ini, maka penulis membuat pedoman wawancara sebagai berikut

a. Wawancara dengan kepala sekolah

1.

10.

Bagaimana penerapan pendidikan karakter dalam Qur’an surah Al-
Hujrat Ayat 9-13 bapak terapkan di pesantren ini

Apakah karakter persaudaraan kepada santri bapak terapkan di
pesantren ini

Bagaimankah adil bapak terapkan dipesantren ini

Apakah karakter yang tercela seperti mengejek dan mencari kesalahan
orang lain sudah tidak ada dipesantren ini

Bagaimana kearkter puba sangka tidak ada dipesantren ini
bagaimanakah karakter menggunjing sudah tidaak ada bagi santri
dipesantren ini

bagaimanakah karakter taqwa bapak terapkan di pesantren ini

Apa kendala yang bapak dapaati dalam menerapkan karakter
persaudaraan

Apa kendala yang bapak dapaati dalam menerapkan adil untuk santri
di pesantren ini

Apa kendala yang bapak dapaati dalam menerapkan karakter taqwa

dipesantren ini



b. Wawancara dengan para guru

1.

Apakah karakter persaudaraan sudah bapak terapkan dipesantren ini
bagi santri di pesantren ini

bagaimankah karakter adil bapak terapkan dipesantren ini unuk para
santri

Apakah karakter adil sudah bapak terapkan untuk para santri
Bagaimana bentuk karakter tercela seperti mengejek dan mencari
kesalahan orang lain tida ada bagi santri

bagaimanakah karakter purba sangk sudah tidak ada pada diri santri di
pesantren ini

Apak karakter menggujing sudah tidak ada pada santri dipesantren ini
Apa kendala yang bapak dapaati dalam menerapkan karakter
persaudaraan bagi santri

Apa kendala yang bapak dapaati dalam menerapkan karakter adil
dipesantren ini

Apa kendala yang bapak dapati dalam karakter taqwa bagi santri di

pesantren



c. Wawancara dengan santri

1. Bagaimana menurun saudara penerapan pendidikan karakter yang guru
terapkan di pesantren ini

2. Apakah karakter persaudaraan, saudara terapkan dalam diri saudara
terhadap teman saudara

3. Bagaimana karakter adil yang guru dan kepala sekolah terapkan
dipesantren ini

4. Bagaimna menurut saudara karakter taqwa saudara amalkan dalam diri
saudara berdikari guru terapkan di pesantren ini

5. Apakah menurut saudra karkter tercela, seperti merendakan orang
lain, purba sangka dan menggunjing masih ada dipesantren ini

6. Apa kendala saudara dalam menerapkan karakter persaudaraan antra
sesama santri di pesantren ini

7. Apa kendala yang saudara rasakan dalam karakter adil yang guru
terapkan dipesantren ini

8. Apa kendala yang saudara rasakan dalam menerapkan karakter tagwa

bagi saudara
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